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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Psikologi Komunikasi 

Komunikasi sangat esensial untuk pertumbuhan kepribadian manusia. 

Kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian. 

Komunikasi sangat erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran 

manusia. Dalam sejarah perkembangannya, komunikasi memang dibesarkan oleh 

para peneliti psikologi. Bapak Ilmu Komunikasi yang disebut Wilbur Schramm 

adalah sarjana psikologi. Kurt Lewin adalah ahli psikologi dinamika kelompok. 

Komunikasi bukan subdisiplin dari psikologi. Sebagai ilmu, komunikasi dipelajari 

bermacam-macam disiplin ilmu, antara lain sosiologi komunikasi dan psikologi 

komunikasi. 

2.1.2 Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi 

Hovland, Janis, dan Kelly, semuanya psikolog, mendefinisikan 

komunikasi sebagai „‟the process by which an individual (the communicator) 

transmits stimuli (usually verbal) to modify the behavior of other individuals (the 

audience).’’ Dance mengartikan komunikasi dalam kerangka psikologi 

behaviorisme sebagai usaha “menimbulkan respon melalui lambang-lambang 

verbal.” Kamus psikologi, menyebutkan enam pengertian komunikasi, antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke tempat yang lain seperti 

dalam sistem saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara. 

2. Penyampaian atau penerimaan sinyal atau pesan oleh organisme.  

3. (Teori Komunikasi) Proses yang dilakukan satu sistem yang lain melalui 

pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan atau pesan yang disampaikan. 

4. (K.Lewin) Pengaruh suatu wilayah persona pada wilayah persona yang lain 

sehingga perubahan dalam satu wilayah menimbulkan perubahan yang berkaitan. 

5.Pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi. 

 Psikologi mencoba menganalisis seluruh komponen yang terlibat dalam 

proses komunikasi. Pada diri komunikasi, psikologi memberikan karakteristik 

manusia komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi perilaku komunikasinya. Pada komunikator, psikologi melacak 

sifat-sifatnya dan bertanya: Apa yang menyebabkan satu sumber komunikasi 

berhasil dalam mempengaruhi orang lain, sementara sumber komunikasi yang lain 

tidak? Psikologi juga tertarik pada komunikasi diantara individu: bagaimana 

pesan dari seorang individu menjadi stimulus yang menimbulkan respon pada 

individu lainnya. Komunikasi boleh ditujukan untuk memberikan informasi, 

menghibur, atau mempengaruhi. Persuasif sendiri dapat didefinisikan sebagai 

proses mempengaruhi dan mengendalikan perilaku orang lain melalui pendekatan 

psikologis. 
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2.1.3 Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi 

 Komunikasi begitu esensial dalam masyarakat, sehingga setiap orang yang 

belajar tentang manusia mesti sesekali waktu menolehnya. Komunikasi telah 

ditelaah dari berbagai segi: antropologi, biologi, ekonomi, sosiologi, linguistik, 

psikologi, politik, matematik, engineering, neurofisiologi, filsafat, dan sebagainya. 

Sosiologi mempelajari komunikasi dalam konteks interaksi sosial, dalam 

mencapai tujuan-tujuan kelompok. Colon Cherry (1964) mendefinisikan 

komunikasi sebagai, ”usaha untuk membuat suatu satuan sosial dari individu 

dengan menggunakan bahasa atau tanda. Memiliki bersama serangkaian peraturan 

untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan.” Psikologi juga meneliti kesadaran dan 

pengalaman manusia. Psikologi pertama mengarahkan perhatiannya pada perilaku 

manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan 

terjadinya perilaku manusia itu. Bila sosiologi melihat komunikasi pada interaksi 

sosial, filsafat pada hubungan manusia dengan realitas lainnya, psikologi pada 

perilaku individu komunikan. Fisher menyebut 4 ciri pendekatan psikologi pada 

komunikasi: Penerimaan stimuli secara indrawi (sensory reception of stimuli), 

proses yang mengantarai stimuli dan respon (internal meditation of stimuli), 

prediksi respon (prediction of response), dan peneguhan respon (reinforcement of 

responses). Psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respon yang terjadi 

pada masa lalu dapat meramalkan respon yang terjadi pada masa yang akan 

datang. George A.Miller membuat definisi psikologi yang mencakup semuanya: 

Psychology is the science that attempts to describe, predict, and control mental 

and behavioral event. Dengan demikian, psikologi komunikasi adalah imu yang 



11 
 

 
 

berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan persistiwa mental dan 

behavioral dalam komunikasi. Peristiwa mental adalah ”internal meditation of 

stimuli”, sebagai akibat berlangsungya komunikasi. Komunikasi adalah peristiwa 

sosial – peristiwa yang terjadi ketika manusa berinteraksi dengan manusia yang 

lain. Peristiwa sosial secara psikologis membawa kita pada psikologi sosial. 

Pendekatan psikologi sosial adalah juga pendekatan psikologi komunikasi. 

 

2.1.4 Penggunaan Psikologi Komunikasi 

Tanda-tanda komunikasi efektif menimbulkan 5 hal : 

1. Pengertian: Penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang dimaksudkan 

oleh komunikator 

2. Kesenangan: Komunikasi fatis (phatic communication), dimaksudkan 

menimbulkan kesenangan. Komunikasi inilah yang menjadikan hubungan kita 

hangat, akrab, dan menyenangkan. 

3. Mempengaruhi sikap: Komunikasi persuasif memerlukan pemahaman tentang 

faktor-faktor pada diri komunikator, dan pesan menimbulkan efek pada 

komunikate. Persuasi didefiniksikan sebagai ”proses mempengaruhi pendapat, 

sikap, dan tindakan dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang 

tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri.‟‟ 

4. Hubungan sosial yang baik: manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan 

hidup sendiri. Kita ingin berhubungan dengan orang lain secara positif. Abraham 

Maslow menyebutnya dengan ”kebutuhan akan cinta” atau ”belongingness”. 
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William Schutz merinci kebutuhan dalam tiga hal: kebutuhan untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang 

lain dalam hal interaksi dan asosiasi (inclusion), pengendalian dan kekuasaan 

(control), cinta serta rasa kasih sayang (affection). 

5. Tindakan: Persuasi juga ditujukan untuk melahirkan tindakan yang dihendaki. 

Menimbukan tindakan nyata memang indikator efektivitas yang paling penting, 

karena untuk menimbulkan tindakan, kita harus berhasil lebih dulu menanamkan 

pengertian, membentuk dan mengubahan sikap, atau menumbuhkan hubungan 

yang baik. 

 

2.2. Definisi Konsep 

2.2.1. Sikap 

Sikap adalah merupakan reaksi atau proses seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau obyek. Sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi 

hanya dapat di tafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap secara 

nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. 

Dalam kehidupan sehari-hari adalah merupakan reaksi yang bersifat emosional 

terhadap stimulus sosial (Notoatmodjo, 1993).  

Newcomb  dalam Notoatmodjo (1993), menyatakan bahwa definisi sikap 

itu merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang untuk bertindak. Sikap itu 

masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah 
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laku yang terbuka. Dan sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek. 

Seperti halnya pengetahuan sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan, yakni:  

1. Kognitif  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala 

upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.  

Ranah kognitif  memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu: 

1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 

2. Pemahaman (comprehension) 

3. Penerapan (application) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (syntesis) 

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 

 

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada 

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan 

dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah 

subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal 

dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 

2. Afektif  

 Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 

afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 



14 
 

 
 

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. 

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai 

tingkah laku. 

Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu:  

1. Receiving atau attending ( menerima atua memperhatikan) 

2. Responding (menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”  

3. Valuing (menilai atau menghargai)  

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan)  

5. Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan  suatu nilai 

atau komplek nilai) 

3. Psikomotorik  

 Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil 

belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru 

tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah 

psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, 

melukis, menari, memukul, dan sebagainya. 

Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melalui: (1) 

pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama 

proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah mengikuti 

pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik 
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untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (3) beberapa 

waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. 

 

2.2.2. Masyarakat 

Secara umum, Pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-

individu yang hidup bersama. Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab dengan 

kata "syaraka". Syaraka, yang artinya ikut serta (berpartisipasi). Sedangkan dalam 

bahasa Inggris, masyarakat disebut dengan "society"  yang pengertiannya adalah 

interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan. Untuk mengamati lebih 

luas mengenai pengertian masyarakat, mari kita mengkaji beberapa pendapat para 

ahli mengenai pengertian masyarakat. Macam-macam pengertian masyarakat 

menurut definisi para ahli adalah sebagai berikut... 

1. Emile Durkheim: Menurut Emile Durkheim, pengertian masyarakat adalah 

suatu kenyataan objektif dari individu-individu yang merupakan anggotanya.  

2. Karl Marx: Menurut Karl Marx, pengertian masyarakat adalah suatu sturktur 

yang mengalami ketegangan organisasi maupun perkembangan karena adanya 

pertentangan antara kelompok-kelompok yang terpecah secara ekonomi 

3. M. J. Herkovits : Menurut M. J. Herkovits, pengertian masyarakat adalah 

kelompok individu yang diorganisasikan dan mengikuti suatu cara hidup tertentu.  

4. J. L. Gillin dan J. P. Gillin : Menurut J. L. Gillin dan J. P. Gillin, pengertian 

masyarakat adalah kelompok yang tersebar dengan perasaan persatuan yang sama 
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5. Max Weber : Menurut Max weber, pengertian masyarakat adalah suatu struktur 

atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nila yang 

dominan pada warganya 

6. Selo Soemardjan : Menurut Selo Soemardjan, pengertian masyarakat adalah 

orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.  

7. Paul B. Horton : Menurut Paul B. Horton, pengertian masyarakat adlaah 

sekumpulan manusia yang relatif mandiri dengan hidup bersama dalam jangka 

waktu cukup lama, mendiami suatu wilayah tertentu dengan memiliki kebudayaan 

yang sama, dan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. 

8. Soerjono Soekanto : Menurut Soerjono Soekanto, masyarakat pada umumnya 

memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut: 

- Manusia yang hidup bersama; sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang 

- Bercampur atau bergaul dalam jangka waktu yang cukup lama. Berkumpulnya 

manusia akan menimbulkan manusia baru. Sebagai akibat dari hidup bersama, 

timbul sistem komunikasi dan peraturan yang mengatur hubungan antarmanusia.  

- Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan  

- Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 

menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu sama lain.  

9. Marrion Levy : Menurut Marion Levy, Empat kriteria yang perlu dipenuhi agar 

suatu kelompok dapat disebut masyarakat, adalah sebagai berikut.. 
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- kemampuan bertahan yang melebihi masa hidup seorang anggotanya  

- perekrutan seluruh atau sebagian anggotanya melalui reproduksi atau kelahiran  

- adanya sistem tindakan utama yang bersifat swasembada- kesetiaan terhadap 

suatu sistem tindakan utama secara bersama-sama 

10. Talcon Parsons : Menurut Talcott Parsons, menambahkan kriteria kelima dari 

pendapat Marion Levy yaitu melakukan sosialisasi terhadap generasi berikutnya.  

11. Dalam Ensiklopedi Indonesia, Pengertian Masyarakat ada tiga yaitu : 

- Bentuk tertentu kelompok sosial berdasarkan rasional yang ditranslasikan 

(diterjemahkan) sebagai masyarakat patembayan dalam bahasa Indonesia, lalu 

kelompok sosial lain yang tetap berasaskan pada ikatan naluri kekeluargaan 

(family) disebut gemain-scaft atau masyarakat Paguyuban 

- manusia merupakan keseluruhan masyarakat manusia meliputi seluruh 

kehidupan bersama 

- Menunjukkan suatu tata kemasyarakatan tertentu dengan ciri sendiri (identitas) 

dan suatu otonomi (relatif) seperti masyarakat barat, masyarakat primitif yang 

merupakan suku yang belum banyak berhubungan dengan dunia sekitarnya. 

12. Wilkinson : Menurut Wilkinson masyarakat sebagai kelompok manusia yang 

hidup bersama dalam ekologi setempat dengan batasan wilayah yang bias. 

13. Thomas Hobber : Menurut Thomas Hobber masyarakat (komunitas) adalah 

proses alamiah dimana orang orang yang hidup bersama untuk memaksimalkan 
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kepentingan mereka, Hobbes mengemukakan bahwa kepentingan diri pribadi 

dapat didapati dalam kelompok. 

Karakteristik masyarakat adalah:  

- Aglomerasi dari unit biologis dimana setiap anggota dapat melakukan 

reproduksi dan beraktivitas 

- Memiliki wilayah tertentu 

- Memiliki cara untuk berkomunikasi 

- Terjadinya diskriminasi antara warga masyarakat dan bukan warga masyarakat 

- Secara kolektif menghadapi ataupun menghindari musuh. 

Dan berbagai definisi yang ada, dapat dicatat beberapa unsur penting 

masyarakat sebagai berikut: 

1. Adanya sekelompok manusia yang hidup bersama. Dalam hal ini, tidak 

dipersoalkan berapa jumlah manusia yang hidup bersama itu. Sedikitnya 

ada dua orang. 

2. Kehidupan hersama tersebut berlangsung dalam waktu yang cukup lama. 

Ungkapan “cukup lama” bukanlah sebuah ukuran angka. Melainkan, 

hendak menunjukkan bahwa kehidupan bersama tersebut tidak bersifat 

insidental dan spontan, namun dilakukan untuk jangka panjang.  

3. Adanya kesadaran di antara anggota bahwa mereka merupakan satu 

kehidupan bersama. Dengan demikian, ada solidaritas di antara warga dan 

kelompok manusia tersebut.  
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4. Kelompok manusia tersebut merupakan sebuah kehidupan bersama. 

Maksudnya, mereka memiliki budaya  bersama yang membuat anggota 

kelompok saling terikat satu sama lain. 

Pengertian Masyarakat dalam kenyataan, ada perbedaan antara kelompok 

masyarakat yang sama dengan kelompok masyarakat lainnya. Perbedaan itu 

terjadi karena masyarakat mengalami evolusi, atau perkembangan secara lambat. 

Berdasarkan tahap yang dicapai dalam proses evolusi, terdapat beberapa tipe 

kelompok masyarakat. 

13. Gerhard Lenski dan Jean Lenski (Macionis, 1997) : Menurut Gerhard Lenski 

dan Jean Lenski tipe-tipe kelompok masyarakat tersebut adalah masyarakat 

pemburu dan pengumpul, masyarakat peladang dan peternak. masvarakat agraris, 

masyarakat industri, dan masyarakat pascaindustri.  

Berbagai tipe masyarakat ini memiliki beberapa persamaan Salah satunya 

adalah kesediaan saling membantu antar-warga masyarakat ketika menghadapi 

kesulitan (krisis). Namun, umumnya warga masyarakat akan enggan memberikan 

bantuan kepada anggota yang hidup tidak sesuai dengan budaya dan norma yang 

berlaku dalarn masyarakat tersebut. Mekanisme ini relatif sudah terlembaga dalam 

masyarakat. 

Proses Terbentuknya Masyarakat 

Dalam mempelajari proses terbentuknya masyarkat, perlu dilakukan analis 

dari berbagi proses yang ada seperti proses belajar kebudayaan sendiri, proses 

evolusi sosial, proses difusi, akulturasi, dan pembauran serta invovasi. 
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1. Proses Belajar Kebudayaan Sendiri 

a. Proses Internalisasi.  

Manusia mempunyai bakat tersendiri dalam DNA nya untuk 

mengembangkan berbagai macam perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi pribadinya. 

Akan tetapi bentuk atau perwujudan dari kepribadiannya itu sangat dipengaruhi 

oleh berbagai macam stimulasi yang ada di sekitar alam dan lingkungan sosial dan 

budayanya.  

Maka proses internalisasi yang dimaksud adalah proses yang panjang 

sejak individu tersebut dilahirkan hingga dipenujung ajalnya , dimana manusia 

atau individu tersebut belajar menanamkan dalam kepribadiannya segala hasrat, 

perasaan, nafsu, serta emosi yang diperlukan sepanjang hidupnya. 

b. Proses Sosialisasi  

Proses Sosialisasi berhubungan dengan proses belajar kebudayaan dalam 

sistem sosial. Dalam proses tersebut, individu sejak masa anak-anak hingga masa 

tuanya mempelajari pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macam 

individu di sekililingnya. 

c. Proses Enkulturasi 

Dalam proses Enkulturasi, individu mempelajari dan menyesuaikan alam 

pikiran serta sikapnya dengan adat-istiadat, sistem norma, serta peraturan-

peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. Kata enkulturasi  juga berarti 

“pembudayaan”. 

2.  Proses Evolusi Sosial 
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Proses evolusi dari suatu masyarakat dan kebudayaan dapat dianalisis oleh 

seorang peneliti seolah-olah dari dekat secara detail, atau dapat juga dipandang 

dari jauh hanya dengan memperhatikan perubahan-perubahan yang besar saja.  

3. Proses Difusi 

Penyebaran Manusia. Ilmu Paleo antropologi memprediksi bahwa manusia 

muncul untuk pertama kali di daerah Sabana tropikal di Afrika Timur, dan 

kemudian, manusia sekarang ini telah menduduki hampir seluruh permukaan 

bumi ini. Hal ini dapat diterangkan dengan dengan adanya proses reproduksi dan 

gerakan  penyebaran atau migrasi-migrasi yang disertai dengan proses adaptasi 

fisik dan sosial budaya dan perkembangan teknologi transportasi. 

4.Akulturasi  atau Asimilasi 

Pengertian akulturasi adalah sebuah proses sosial yang timbul bila suatu 

kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-

unsur dari suatu kebudayaan asing dengan demikian rupa, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan 

sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. 

Asimilasi adalah Proses sosial yang timbul bila ada golongan-golongan manusia 

dengan latar kebudayaan yang berbeda-beda.   

5. Pembauran atau Inovasi 

Inovasi merupakan suatu proses pembaruan dari penggunaan sumber-sumber 

alam, energi dan modal, pengaturan baru dari tenaga kerja dan penggunaan 

teknologi baru yang semua akan menyebabkan adanya sistem produksi, dan 

dibuatnya produk-produk baru. 
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2.2.3. Muslim 

Pada dasarnya aspek-aspek kepribadian secara umum yang ingin 

dibangun, tidak berbeda dengan kepribadian seorang muslim yang dikehendaki. 

Hanya saja aspek-aspek kepribadian yang dibangun sudah tentu berlandaskan 

dengan ajaran Islam. 

Kepribadian Islam sama dengan kepribadian muslim. Kepribadian Islam 

atau kepribadian muslim adalah kepribadian yang khas, pola pikir dan pola 

jiwanya terdiri dari satu jenis, keduanya bersandar pada satu standar yaitu aqidah 

Islam. 

Seorang muslim ketika menjadikan aqidah Islam sebagai dasar pemikiran 

dan kecenderungannya, maka kepribadiannya menjadi Islam. Kepribadian ini 

menjalankan semua yang fardu dan sunnah, menjauhi yang haram dan mubah 

berdasarkan pada hukum Al-Quran dan Hadist.  

Ada tiga aspek pokok yang memberi corak khusus bagi seorang muslim 

menurut ajaran Islam, yaitu : 

1. Adanya wahyu Allah yang memberikan ketetapan kewajiban-kewajiban 

pokok yang harus dilaksanakan oleh seorang muslim, yang mencakup 

seluruh lapangan hidupnya, baik yang menyangkut tugastugasnya terhadap 

Tuhan maupun masyarakat. Dengan ajaran kewajiban ini menjadikan 

seorang muslim siap sedia untuk berpartisipasi dan beramal saleh bahkan 

bersedia untuk jiwanya demi terlaksananya ajaran agamanya. 
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2. Praktek ibadah yang harus dilaksanakan dengan aturan-aturan yang pasti 

dan teliti. Hal ini akan mendorong tiap orang muslim untuk memperkuat 

rasa kelompok dengan sesamanya secara terorganisir. 

3. Konsepsi Al-Quran tentang alam yang menggambarkan penciptaan 

manusia secara harmonis dan seimbang di bawah perlindungan Tuhan.  

 

Ciri-Ciri Kepribadian Muslim Menurut Beberapa Tokoh 

a. Umar Sulaiman Al Asyqar dalam Bukunya Ciri-ciri Kepribadian Muslim. 

Seorang muslim dalam membentuk kepribadiannya tidaklah dengan 

mudah, semua membutuhkan proses yang panjang. Muslim yang baik memiliki 

kepribadian sebagai berikut: 

1) Didikan Ketuhanan 

Didikan Allah adalah Islam, sesungguhnya islam mendidik manusia 

dengan didikan yang sangat komplit melalui Al-Quran dan Hadist yang telah 

mengatur mengenai alam, manusia, cara bertingkah laku yang baik, baik dan 

buruknya suatu hal dan perbuatan, hukum yang mengatur manusia, sebab yang 

ada dan akibat yang harus ditanggung jika melanggar sebab tadi. 

Jika manusia mau menyadari dan memahami didikan Islam secara kaffah 

sebenarnya akan menjadi manusia yang selalu mengintrospeksi dirinya, kesalahan 

apa yang telah ia perbuat dan akan segera bertaubat, manusia yang tahu 

bagaimana harus memperlakukan Tuhannya, dirinya, orang tuanya, sesamanya 

bahkan lingkungan alam yang ada disekelilingnya. Kemudian ia melaksanakan 

didikan islam tersebut, maka ia akan menjadi golongan yang sangat beruntung. 



24 
 

 
 

Beruntung secara duniawi karena sudah pasti ia akan diterima di setiap lapisan 

masyrakat dimanapun ia tinggal dan akan selalu menjadi panutan bagi orang di 

sekelilingnya. Beruntung secara ukhrawi karena sudah pasti syurga ada dalam 

genggamannya, meskipun dalam mewujudkannya tidaklah semudah membalik 

telapak tangan. Namun janji Allah adalah sebuah kepastian. 

 

2) Bashirah (kecerdasan) 

Bashirah secara bahasa mempunyai arti kecerdasan atau akal. Orang Islam 

yang berpedoman kepada petunjuk Allah adalah orang islam yang memperoleh 

cahaya. Ia diberikan bashirah dan furqon (mampu membedakan antara yang bathil 

dan yang haq). 

Dengan bashirah dan furqon seorang muslim akan menjadi cahaya bagi 

umat yang lain. Hal ini sesuai janji Allah SWT yang tertuang dalam Surat An-Nur 

ayat 35. 

 

Allah (pemberi) cahayanya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti lubang yang tidak tertembus, 

yang di salamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-

akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 

dari pohon yang banyak berkahnya, yaitu (buah) zaitun yang tumbuh tidak di 
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sebelah timur (sesuatu) dan tidak (pula) disebabkan beratnya, yang minyaknya 

saja hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 

Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-

Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan bagi manusia 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nur: 35)14 

Bashirah dan furqon ini sangat diperlukan bagi orang islam yang 

dikehendaki Allah, supaya ia melihat jalan yang akan ditempuhnya dalam hidup 

ini dan berjalan di atas petunjuk yang benar dan lurus, jika tidak ia akan diseret 

oleh syaitan-syaitan, baik yang berwujud jin maupun manusia. 

 

3) Kekuatan 

Seorang muslim yang baik tidak akan menyembunyikan identitasnya 

sebagai seorang muslim, bahkan dia akan mendorong dirinya untuk memperkuat 

dirinya dengan kebenaran yang dibawanya. Sebab itu ia tidak akan 

menyembunyikan Islamnya, shalatnya dan ibadahnya, bahkan ia 

menampakkannya kepada orang banyak. 

Seperti firman Allah dalam surat Al-Munafiqun ayat 8. 

 

Mereka berkata “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah (kembali dari 

perang Bani Mustalik), pastilah orang-orang yang lemah dari sana.” Padahal 

kekuatan itu hanyalah bagi bagi Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui. (QS. Al-Munafiqun: 8)15 
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Kekuatan ini akan menjadikan mereka pemimpin bagi orang lain dalam 

menyerukan kebenaran dan petunjuk dari Allah, sehingga mereka akan menjadi 

tauladan bagi orang lain, karena dengan kekuatan yang ada dia tidak akan malu 

menisbahkan dirinya kepada islam dan umat islam. Ia tidak akan malu akan 

akidah dan syari‟ahnya serta tidak akan malu terhadap pakaiannya yang berbeda 

dengan pakaian orang kafir. Namun merasa kuat dengan kebenaran tidaklah 

berarti angkuh, sombong, dan merasa tinggi diri, karena yang satu dengan yang 

lain sungguh berbeda.  

 

4) Berpegang teguh pada kebenaran 

Orang islam merasa yakin akan kebenaran yang ada pada dirinya, 

sedikitpun ia tidak meragukannya dan iapun merasa kuat dengan kebenaran itu 

sehingga ia pun berpendapat, bahwa hilangnya kebenaran ini dan terlepasnya 

tangannya merupakan siksaan yang sangat berat. Karena salah salah satu ciri 

orang mukmin adalah seperti firmsn Allah dalm Surat Az-Zukhruf ayat 43. 

 

Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 

kepadamu, sesungguhnya kamu berada pada jalan yang lurus. (QS. Az-Zukhruf: 

43)16. 

Berpegang teguh terhadap agama memerlukan kekuatan yang besar, 

kesadaran yang lebih dalam dan kehati-hatian yang tinggi. Karena akan banyak 

jalan-jalan kesesatan yang berupa kesenangan dan keindahan dalam hidup 

manusia yang tanpa ia sadari merupakan jalan kebinasaan bagi mereka. 
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5) Berjihad 

Setiap orang muslim wajib berjihad melawan kekufuran, kebathilan, dan 

menerangkan kebenaran yang dibawa serta memberi orang kafir peringatan. 

Orang islam tidak hanya cukup dengan kata-kata saja, bahkan islam mewajibkan 

agar kaum muslimin bersatu dalam wadah dalam satu negara sehingga mereka 

mempunyai satu kekuatan yang sanggup menolak kebatilan, menghukum orang 

zalim, melindungi kebenaran dan menyiarkan agama Allah kepada seluruh umat 

manusia seluruhnya. 

 

6) Tetap Tabah Atas Kebenaran 

Ketabahan adalah sifat yang jelas pada kepribadian muslim, sebab 

manusia itu amat sering berubah-ubah dan berbalik hatinya. Keadaan yang sering 

berubah yang menimpa hati manusia lebih banyak disebabkan oleh fitnah yang 

dihadapi orang muslim atau yang diarahkam kepadanya. Karena itu orang islam 

wajib berhati-hati dan waspada dalam memgambil langkah yang memperkuat 

hubungannya dengan Allah. 

 

 

7) Kepuasan Jiwa Dan Ketentraman Hati 

Hasil pengetahuan kebenaran dan berpegang teguh kepadaNya, 

sesungguhnya orang lain memperoleh ketentraman jiwa dan kepuasan batin serta 

tidak mengalami goncangan jiwa, perasaan bingung dan kehilangan. Apapun 
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peristiwa, baik senang atau susah tidak akan membuat ia mudah terguncang 

jiwanya. Semua peristiwa dapat ia pahami dan ia ikhlas dalam menerimanya, 

karena ia selalu berpegang bahwa semua itu untuk kebaikan dirinya. 

 

8) Mempunyai Tujuan Hidup 

Orang yang mempunyai kepribadian muslim mempunyai tujuan dalam 

hidupnya. Yaitu untuk menjalani kehidupan di dunia ini dengan benar sesuai 

dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist. Sehingga dia tidak akan keluar dari 

tuntunan Al-Quran dan Hadist dalam menjalani kehidupannya walaupun hidupnya 

sangat berat. Andaikata dia agak melenceng dari keduanya ia akan segera kembali 

dan memperbaiki kesalahannya. 

 

9) Kembali Kepada Kebenaran 

Orang islam itu berpegang teguh kepada kebenaran, berjihad untuk 

menegakkannya dan mengambil langkah-langkah yang menjadikannya tetap atas 

kebenaran. Apapun yang terjadi ia akan berpegang teguh kepada pendiriannya 

asalkan ia berada pada jalur kebenaran. Kebenaran yang ia genggam tidak akan 

membuatnya kecil nyali dalam menghadapi berbagai cobaan dalam hidupnya. 

 

b. Wasoal Dja‟far, menerangkan sifat-sifat seorang muslim adalah sebagai 

berikut: 

1. Sidiq, lurus di dalam perkataan, lurus di dalam perbuatan.  

2. Amanah, jujur, dapat dipercaya tentang apa saja. 
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3. Sabar, takkan menanggung barang atau perkara yang menyusahkan. 

4. Ittihad, bersatu di dalam mengerjakan kebaikan dan keperluan. 

5. Ihsan, berbuat baik kepada orang tuanya, kepada keluarganya, dan kepada 

siapapun. 

6. Ri‟ayatul jiwar, menjaga kehormatan tetangga-tetangga. 

7. Tawasau bil haq, pesan memesan, menepati dan memegang barang hak 

atau kebenaran. 

8. Wafa‟bil ahdi, memenuhi dan menepati kesanggupan atau perjanjian. 

9. Ta‟awun, tolong menolong atas segala kebaikan. 

10. Muwasatil faqier, menghibur hati orang fakir atau miskin 

11. Rifqi, berhati belas kasihan hingga kepada hewan sekalipun. 

 

c. Abdul Aziz Ahyadi menggambarkan kepribadian Nabi dan para sahabat dengan 

ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Segi Jasmani 

a) Memelihara kesehatan 

Memelihara dan memanfaatkan pemberian Allah seoptimal mungkin 

termasuk memelihara kesehatan dan memanfaatkan jasmaniah untuk mencapai 

tujuan hidup merupakan kewajiban setiap muslim. Nabi dengan para sahabat 

memberikan suri tauladan dalam pemeliharaan kesehatan dan kesegaran jasmani 

dengan bekerja keras, bercocok tanam dan kegiatan olah raga. 
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b) Menjaga kebersihan 

Nabi dan para sahabat selalu menjaga badan, pakaian dan tempat atau 

lingkungan agar senantiasa bersih dan suci serta menjauhi hal-hal yang kotor dan 

najis. Nabi hidup sederhana atau zuhud, suka berpakaian putih bersih dengan 

tempat tinggal yang sederhana tetapi selalu bersih. 

 

2) Segi Kejiwaan 

a) Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan istilah umum yang banyak digunakan dalam kaitan 

proses pengamatan, berpikir, memahami dan memecahkan masalah, ketepatan dan 

kecepatan menguasai situasi serta memperoleh pengetahuan. Nabi dan para 

sahabat selalu menggunakan pikiran untuk memikirkan strategi, taktik, dan teknik 

peperangan, politik dan kemasyarakatan. Betapa banyak ayat Al-Qur‟an yang 

memerintahkan manusia, terutama orang-orang beriman agar memperhatikan, 

mengamati dan memikirkan dengan teliti proses kejadian alam, hidupnya bumi 

setelah mati, berputarnya planet dan bintang, unta, gunung, awan, dirinya sendiri 

dan alam sekitar sebagai bukti ayat-ayat Allah. 

 

b) Kemampuan menyesuaikan diri 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses kegiatan psiko fisik guna 

memelihara keseimbangan antara kebutuhan biologik, kehidupan alam perasaan, 

motivasi dan aspirasi dengan tuntunan hidup dan lingkungan tanpa kehilangan 
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identitas kepribadian. Kemampuan penyesuaian diri Nabi dan para sahabat 

tercermin ketikan mereka hijrah dari Mekkah ke Madinah. Mereka segera 

menyesuaikan diri terhadap situasi alam, ekonomi, dan sosial baru di Madinah. 

Mereka mampu bercampur dengan berbagi bangsa di seluruh dunia tanpa 

kehilangan citranya sebagai seorang beriman dalam waktu singkat.  

c) Semangat juang 

Semangat juang para sahabat nabi melandasi semua sikap, kegiatan dan 

perilakunya dalam melaksanakan amanat ibadah dan khilafah. Kesadaran ber-

Tuhan Allah dan kesadaran sebagai orang beriman menimbulkan kesiapsiagaan 

untuk menghadapi segala tantangan, pantang menyerah dan pantang putus asa 

serta berani mengorbankan jiwa, raga dan semua harta bendanya untuk membela 

agama yang dianutnya. 

 

d) Sikap 

Sikap yang terbentuk dalam kepribadian para sahabat Nabi pada 

hakikatnya merupakan hasil pendidikan, pengajaran, latihan, pengalaman, dan 

interaksi sosial dengan sesama muslim di bawah asuhan Nabi. Sebagai pelopor 

orang yang merealisasikan citra mukmin dalam kehidupan sehari-hari, para 

sahabat Nabi selalu bersikap bijaksana, adil, tegas, sopan, ramah tamah, pemaaf, 

tolong menolong, senang mengerjakan kebaikan dan meninggalkan perbuatan 

tercela, menghargai orang lain dan masyarakatnya. Dengan sikap tersebut mereka 

menjadi suri tauladan bagi setiap muslim. 
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3) Segi Rohani 

a) Takwa 

Ketaatan, kepatuhan, dan keihklasan terhadap kewajiban dari Allah yang 

mengatur alam semesta serta jalan hidup dan kehidupan manusia merupakan 

landasan setiap perilaku para sahabat. Pandangan dan tujuan hidup sebagai hamba 

dan khalifah Allah direalisasikan dalam kehidupannya serta dibuktikan dengan 

tercapainya “Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghafuur” bagi tanah suci 

Mekkah-Madinah dan sekitarnya. 

 

b) Tawakal 

Ketakwaan dan kepasrahan kepada Allah merupakan proses kegiatan yang 

berlanjut dan sukar untuk dipisahkan.Dengan ketakwaan mereka berupaya sekuat 

tenaga untuk merealisasikan tujuan hidup serta memasrahkan semua hasil 

perjuangan kepada Allah. 

 

Itulah pendapat beberapa tokoh mengenai ciri-ciri kepribadian seorang 

Muslim, namun dari kesemuanya hanya Nabi Muhammad seoranglah yang patut 

dan wajib di contoh. 

 

Dalam diri Nabi Muhammad SAW, telah tercermin kepribadian Islam yang kuat, 

dimana di setiap langkah dan tindakannya selalu berlandaskan aqidah Islam yang 

disumberkan dari Al-Quran. Nabi telah berhasil membentuk kepribadian para 

sahabat sesuai dengan aqidah Islam yang kuat. 
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2.2.4. Masyarakat Muslim 

Masyarakat Islami adalah masyarakat yang dinaungi dan dituntun oleh 

norma-norma Islam, satu-satunya agama Allah. Masyarakat yang secara kolektif 

atau orang perorangan bertekad untuk bersungguh-sungguh dalam meniti sirotul 

mustaqim. Masyarakat yang didominasi olehistiqomah, kejujuran, kebersihan 

ruhani dan saling kasih mengasihi. Walaupun mereka berbeda-beda dalam tingkat 

dan kadar pemahaman terhadap rincian ajaranIslam, tetapi mereka telah memiliki 

pondasi yang sama untuk menerimanya secara totalitas. Mereka adalah 

masyarakat yang tunduk dan patuh pada syariat Allah SWT, dan berupaya 

mewujudkan syariat Nya dalam semua aspek kehidupan. Saat itu, pada dasarnya 

mereka sedang berupaya secara serius mewujudkan arti penghambaan yang 

sebenarnya kepada Rabbul 'alamin. Untuk itulah, mereka bersungguh-sungguh 

mengamalkan sisi-sisi tuntunan ajaran Islam dalam bentuk amal shalih, dengan 

upaya yang maksimal dari kemampuan mereka. Mereka adalah masyarakat yang 

dengan sungguh-sungguh menjaga diri agar tidak terjatuh secara sengaja dalam 

bentuk kedurhakaan kepada. Kalaupun terkadang tergelincir ke dalam bentuk dosa 

dan ma'siyat, mereka segera kembali kepada-Nya, tersungkur dengan bertaubat 

memohon maghfirah-Nya yang sangat luas dan bertekad kuat untuk tidak 

mengulanginya kembali. Walaupun pada kenyataannya mungkin saja 

ketergelinciran itu terulang kembali. Pada masyarakat seperti ini, amanat dan 

keamanan akan sangat terjaga. Kerusakan dalamsegala bentuknya akan sangat dan 

sangat terminimalisir. Kemiskinan yang terjadi hanyalah kemiskinan yang benar-

benar normal dan tak terhindarkan. Bukan seperti kemiskinan yangmerebak 



34 
 

 
 

bagaikan wabah, disebabkan oleh konspirasi penghisapan darah rakyat jelata. 

Kemiskinan yang normal dan sangat minimal itu pun teringankan oleh keberkahan 

segalanya. Kemudian harapan-harapan balasan akhirat atas kesabaran hidup di 

kemiskinan menjadi pelipurdan penghibur yang besar sekali. Akhirnya hubungan 

mesra dengan Allah akan mengguyur seluruh orang dengan hujan kebahagiaan 

sejati yang tak ada hentinya. 

Ketika masyarakat telah didominasi dan dituntun oleh norma-norma Islam, 

maka pasti Allahakan memenuhi janji-Nya, dengan memberikan kepada mereka 

keberkahan dalam semua sisikehidupan mereka. 

Ciri-ciri Masyarakat Islami. Adalah seetiap orang yang mengucapkan 

syahadat LA ILAAHA ILLALLAH DANMUHAMMADUR RASULULLAH 

mesti mencabut dan menarik setiap kepatuhan dan kesetiaannya kepada hal-hal 

yang bersifat jahiliyah. Semua ini mesti dilaksanakan mulai saat pertama seorang 

Muslim menganut Islam, saat dia mulai mengucapkan syahadat LA 

ILAAHAiLLALLAH, DAN MUHAMMADUR RASULULLAH. Karena wujud 

masyarakat Islam tidak akan terlaksana melainkan dengan syarat ini, tidak cukup 

dengan semata-mata wujud kepercayaan di dalam hati para individu yang 

walaupun jumlahnya banyak, tapi tidak membulatkan kepatuhan dan kesetiaan 

mereka. Mereka bekerja bersama-sama atau bersendirian di bawah suatu komando 

yang bebas dari segala pengaruh jahiliyah, teratur rapi dan tersusun indah, di 

bawah arahan yang tegas kearah pelaksanaan tujuannya, menentang semua 

halangan yang bisa melemahkannya, dan memberantas segala hal yang membawa 

munculnya bentuk jahiliyah. Demikianlah Islam, tumbuh dan hidup subur serta 
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menjelma dalam bentuk teori yang lengkap, yang menjadi pijakan bagi sebuah 

organisasi yang aktif, terpisah jauh dari pengaruh jahiliyah dan sanggup 

berhadapan dengan masyarakat jahiliyah. Islam tidak pernah sama sekali tampil 

dalam bentuk teori kosong yang tidak berpijak dalam kenyataan dan realitas. 

Begitulah caranya Islam bisa ditampilkan lagi dan sama sekali Islam tak akan 

timbul di zaman dan di tempat mana pun tanpa pengertian yang sebenarnya 

terhadap tabiat dan ciri perkembangannya berdasarkan organisasi yang aktif 

seperti yang telah diuraikan. Ketahuilah bahwa Islam mengikuti garis panduan 

yang telah disebutkan di atas. Yaitu,pembinaan umat Muslim berdasarkan kaedah 

dan panduannya, serta menegakkan hidupnya melalui organisasi yang aktif, 

dengan menjadikan akidah sebagai tali penghubung, tidak ada tujuan lain selain 

hendak memperjuangkan “kemanusiaan manusia” dan hendak  meninggikan 

derajat kemanusiaan itu di atas segala derajat yang lain di dalam hidup manusia 

itu, yang menjadi panduan bagi segala kaedah, pengajar, undang-undang, dan 

peraturan agama Islam. 

 

2.2.5. Ritual 

Ritual secara harfiah dikatakan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. 

Menurut ilmu sosiologi, Arti Ritual adalah aturan-aturan tertentu yang 

digunakan dalam pelaksanaan agama yang melambangkan ajaran dan yang 

mengingatkan manusia pada ajaran tersebut.  
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Berdasarkan ilmu antropologi agama, ritual dapat diartikan sebagai 

perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara 

berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan menunjuk 

pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius terhadap kekuasaan atau 

kekuatan-kekuatan mistis. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengatakan arti ritual adalah hal 

ihwal ritus atau tata cara dalam upacara keagamaan. Upacara ritual atau ceremony 

adalah sistem atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang 

berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa 

yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan. 

 

Dari segi tujuan, Ritual dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : 

1.ada ritual yang bertujuan untuk bersyukur kepada Tuhan;  

2.ada ritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar 

mendapatkan keselamatan dan rahmat;  

3.dan ada yang tujuannya untuk meminta ampun atas kesalahan yang dilakukan.  

Sedangkan menurut Homans, C. Anthony Wallace, meninjau dari segi 

jangkauannya, ritual dapat dibedakan menjadi :  

1) Ritual sebagai teknologi, seperti upacara yang berhubungan dengan kegiatan 

pertanian dan perburuan. 
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2) Ritual sebagai terapi, seperti upacara untuk mengobati dan mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

3) Ritual sebagai ideologis -mitos dan ritual tergabung untuk mengendalikan 

suasana perasaan hati, perilaku, sentimen, dan  nilai untuk kelompok yang baik. 

Contohnya, upacara inisiasi yang merupakan konfirmasi kelompok terhadap 

status, hak, dan tanggung jawab yang baru.  

4) Ritual sebagai penyelamatan (salvation), misalnya seseorang yang mempunyai 

pengalaman mistikal, seolah-olah menjadi orang baru; ia berhubungan dengan 

kosmos yang juga mempengaruhi hubungan dengan dunia profan. 

1. 5) Ritual sebagai revitalisasi (penguatan atau penghidupan kembali). 

Ritual ini sama dengan ritual salvation yang bertujuan untuk 

penyelamatan tetapi fokusnya masyarakat. 

 

2.2.6. Pernikahan 

Pernikahan merupakan salah satu jalan atau suratan hidup yang dialami 

oleh hampir semua manusia dimuka bumi ini walaupun ada beberapa diantaranya 

yang tidak terikat dengan pernikahan sampai ajal menjemput. Semua agama resmi 

di Indonesia memangdang pernikahan sebagai sesuatu yang sakral, harus 

dihormati, dan harus dijaga kelanggengannya. Oleh karena itu, setiap orang tua 

merasa tugasnya sebagai orang tua telah selesai bila anaknya telah memasuki 

jenjang pernikahan.  
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Berikut ini adalah pengertian dan definisi pernikahan: 

- UU perkawinan no.1 tahun 1974 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

- Komplikasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 

Perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 

- Prof. Subekti, SP 

Pernikahan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan untuk waktu yang lama. 

- Prof. Mr. Paul Scholten 

Pernikahan adalah hubungan hukum antara seorang pria dan seorang wanita 

untuk hidup bersama dengan kekal, yang diakui oleh negara. 

- Prof. Dr. R. Wirjono Prodjodikoro, SP 

Pernikahan adalah suatu hidup bersama dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan, yang memenuhi syarat-syarat yang termasuk dalam peraturan hukum 

pernikahan. 

- K. Wantjik Saleh, SH 
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Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri. 

- Perjanjian lama 

Pernikahan merupakan bagian dari maksud Allah menciptakan manusia. 

Bukan peristiwa aksidental. Bukan penemuan manusia. tetapi rencana baik Allah 

- bagian dari cara dunia diciptakan. 

Hukum menikah dalam islam adalah sunah muakad, tetapi bisa berubah 

sesuai dengan kondisi dan niat seseorang. Jika seseorang menikah dengan 

diniatkan sebagai usaha untuk menjauhi dari perzinahan, hukumnya sunah. Akan 

tetapi, jika diniatkan untuk sesuatu yang buruk, hukumnya menjadi makruh, 

bahkan haram.  

Salah satu ayat Al-qur‟an yang berisi perintah menikah yaitu sebagai berikut 

yang artinya : "Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir". (Q.S. Ar-Rum, 30:21) 

Rukun nikah merupakan hal-hal yang harus dipenuhi agar pernikahan 

menjadi sah. Rukun nikah dalam islam itu ada 5, yaitu sebagai berikut. 

- Ada mempelai yang akan menikah. 

- Ada wali yang menikahkan. 
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- Ada ijab dan kabul dari wali dan mempelai laki-laki. 

- Ada dua saksi pernikahan tersebut. 

- Kerelaan kedua belah pihak atau tanpa paksaan. 

Syarat syarat nikah yaitu sebagai berikut. 

- Calon suami telah balig dan berakal. 

- Calon istri yang halal dinikahi. 

- Lafal ijab dan kabul harus bersifat selamanya. 

Ijab artinya mengemukakan atau menyatakan suatu perkataan. Kabul artinya 

menerima. Jadi, ijab kabul artinya seseorang menyatakan sesuatu kepada lawan 

bicaranya, kemudian lawan bicaranya menyatakan menerima. 

Dalam pernikahan, yang dimaksud dengan ijab kabul adalah seorang wali 

atau wakil dari mempelai perempuan mengemukakan kepada calon suami anak 

perempuannya/perempuan yang dibawah perwaliannya, untuk menikahkannya 

dengan lelaki yang mengambil perempuan tersebut sebagai istrinya. Lalu lelaki 

yang bersangkutan menyatakan menerima pernikahannya itu. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa: Sahl bin Said berkata, seorang 

perempuan datang kepada Nabi saw. untuk menyerahkan dirinya, dia berkata, 

"Saya serahkan diriku kepadamu." Lalu ia berdiri lama sekali (untuk menanti). 

Kemudian seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah kawinkanlah 

saya dengannya jika engkau tidak berhajat kepadanya." Lalu Rasulullah saw. 

bersabda "Aku kawinkan engkau kepadanya dengan mahar yang ada padamu." 

(H.R. Bukhari dan Muslim). 
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Hadis Sahl tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. telah mengijabkan 

seorang perempuan kepada Sahl dengan mahar atau maskawinnya ayat alquran 

dan Sahl menerimanya. 

- Dua orang saksi. 

Menurut jumhur ulama, akad nikah minimal dihadiri oleh dua orang saksi. 

Saksi dalam akad nikah harus memenuhi syarat-syarat berikut. 

-Cakap bertindak secara hukum (balig dan berakal). 

-Minimal dua orang. 

-Laki-laki. 

-Merdeka. 

-Orang yang adil. 

-Muslim. 

-Dapat melihat (menurut ulama mazhab Syafii). 

- Adanya wali. 

Dari Abu Musa r.a., Nabi saw. bersabda, "Tidaklah salahsatu pernikahan 

tanpa wali." (H.R. Abu Dawud dan disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam sahih 

Sunan Abu Dawud no. 1.836). Wali yang mendapat prioritas pertama di antara 

sekalain wali-wali yang ada adalah ayah dari pengantin wanita. Kalau tidak ada 

barulah kakeknya (ayahnya ayah), kemudian saudara lelaki seayah seibu atau 
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seayah, kemudian anak saudara lelaki. Sesudah itu barulah kerabat-kerabat 

terdekat yang lainnya atau hakim. 

Wali nikah harus memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat wali nikah tersebut 

adalah antara lain sebagai berikut. 

-Laki-laki. 

-Balig dan berakal sehat. 

-Beragama islam. 

-Merdeka. 

-Memiliki hak perwalian. 

-Tidak ada halangan untuk menjadi wali. 

-Adil  

 

2.2.7. Adat 

Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, 

norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim dilakukan di suatu 

daerah. 

Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan yang 

menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap pelaku yang 

dianggap menyimpang. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Menurut Jalaluddin Tunsam (seorang yang berkebangsaan Arab yang 

tinggal di Aceh dalam tulisannya pada tahun 1660).  Adat  berasal dari bahasa 

Arab      , bentuk jamak dari       (adah), yang berarti "cara", "kebiasaan". 

Di Indonesia kata "adat" baru digunakan pada sekitar akhir abad 19. Sebelumnya 

kata ini hanya dikenal pada masyarakat Melayu setelah pertemuan budayanya 

dengan agama Islam pada sekitar abad 16-an. Kata ini antara lain dapat dibaca 

pada Undang-undang Negeri Melayu. 

 

2.2.8. Adat Jawa 

Di bumi Indonesia yang kaya akan ragam budaya, adat istiadat yang 

dimiliki beragam pula. Termasuk di dalamnya prosesi pernikahan. 

Adat Jawa misalnya. Kebanyakan orang hanya mengenal proses siraman 

dan midodareni. Padahal ada beberapa proses lain yang tak kalah pentingnya. 

Walau terkesan njelimet, tak ada salahnya kan jika Anda mengenal lebih jauh 

prosesi pernikahan adat Jawa. 

1. Tarub atau janur kuning. Sehari sebelum pernikahan, biasanya gerbang rumah 

pengantin perempuan akan dihiasi tarub atau janur kuning yang terdiri dari 

bermacam tumbuhan dan daun-daunan, dua pohon pisang dengan setandan pisang 

masak pada masing-masing pohon, melambangkan suami yang akan menjadi 

kepala rumah tangga yang baik dan pasangan yang akan hidup baik dan bahagia 

dimanapun mereka berada (seperti pohon pisang yang mudah tumbuh di 

manapun). Sebelum tarub dan janur kuning tersebut dipasang, sesajen atau 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/1660
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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persembahan sesajian biasanya dipersiapkan terlebih dahulu. Sesajian tersebut 

antara lain terdiri dari pisang, kelapa, beras, daging sapi, tempe, buah-buahan, 

roti, bunga, bermacam-macam minuman termasuk jamu, lampu, dan lainnya. 

Sesajian ini diletakkan di tempat-tempat dimana upacara pernikahan akan 

dilangsungkan, seperti kamar mandi, dapur, pintu gerbang, di bawah tarub, di 

jalanan di dekat rumah, dan sebagainya. Dekorasi lain yang dipersiapkan adalah 

Kembar Mayang yang akan digunakan dalam upacara panggih. 

2. Upacara Siraman. Acara yang dilakukan pada siang hari sebelum ijab atau 

upacara pernikahan. Siraman biasanya dilakukan di kamar mandi atau taman 

keluarga masing-masing dan dilakukan oleh orang tua atau wakil mereka. Ada 

tujuh Pitulungan atau penolong (Pitu artinya tujuh), biasanya tujuh orang yang 

dianggap baik atau penting yang membantu acara ini.Airnya merupakan campuran 

dari kembang setaman yang disebut Banyu Perwitosari, yang jika memungkinkan 

diambil dari tujuh mata air dan melambangkan kehidupan. Keluarga pengantin 

perempuan akan mengirim utusan dengan membawa Banyu Perwitosari ke 

kediaman keluarga pengantin pria dan menuangkannya di dalam rumah pengantin 

pria.  

3. Pecah Kendi. Yaitu ibu pengantin perempuan atau Pameas (untuk siraman 

pengantin pria) atau orang yang terakhir akan memecahkan kendi. 

 4. Pangkas Rikmo lan Tanam Rikmo. Acara memotong sedikit rambut pengantin 

perempuan dan potongan rambut tersebut ditanam di rumah belakang. 
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5. Ngerik. Yaitu pengantin perempuan duduk di dalam kamarnya.Pameas lalu 

mengeringkan rambutnya dan memberi pewangi di rambutnya.Rambutnya lalu 

disisir dan digelung atau dibentuk konde. Setelah Pameas mengeringkan wajah 

dan leher sang pengantin, lalu ia mulai mendandani wajah sang pengantin. Lalu 

sang pengantin akan dipakaikan baju kebaya dan kain batik. Sesajian untuk 

upacara Ngerik pada dasarnya sama untuk acara siraman 

6. Gendhongan. Kedua orangtua pengantin perempuan menggendong anak 

mereka yang melambangkan ngentaske, artinya mengentaskan seorang anak. 

7. Dodol Dhawet. Kedua orangtua pengantin wanita berjualan minuman dawet, 

yaitu minuman manis khas Solo.  

8. Temu Panggih. Penyerahan pisang sanggan berupa gedung ayu suruh ayu 

sebagai tebusan atau syarat untuk pengantin perempuan. 

9. Penyerahan Cikal. Sebagai tanda agar kehidupan mendatang menjadi orang 

berguna dan tak kurang suatu apapun. 

10. Penyerahan Jago Kisoh. Sebagai tanda melepaskan anak dengan penuh ikhlas. 

11. Tukar Manuk Cengkir Gading. Acara tukar menukar kembang mayang 

diawali tukar menukar manuk cengkir gading, sebagai simbol agar kedua 

pengantin menjadi pasangan yang berguna bagi keluarga dan masyarakat. 

12. Upacara Midodaren. Acara ini dilakukan pada malam hari sesudah siraman. 

Midodaren berarti menjadikan sang pengantin perempuan secantik dewi 
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Widodari. Pengantin perempuan akan tinggal di kamarnya mulai dari jam enam 

sore sampai tengah malam dan ditemani oleh kerabat-kerabatnya yang 

perempuan. Mereka akan bercakap-cakap dan memberikan nasihat kepada 

pengantin perempuan. Orang tua pengantin perempuan akan memberinya makan 

untuk terakhir kalinya, karena mulai besok ia akan menjadi tanggung jawab 

suaminya.  

13. Peningsetan. Peningsetan yang berasal dari kata “singset” atau langsing, 

memiliki arti untuk mempersatukan.Kedua keluarga mempelai setuju untuk kedua 

anak mereka disatukan dalam tali pernikahan. Keluarga pengantin pria datang 

berkunjung ke kediaman keluarga pengantin perempuan membawa berbagai 

macam hantaran yaitu satu set Suruh Ayu (semacam daun yang wangi), 

mendoakan keselamatan. Pakaian batik dengan motif yang berbeda-beda, 

mendoakan kebahagiaan.Kain kebaya, mendoakan kebahagiaan.Ikat pinggang 

kain (setagen) bewarna putih, melambangkan kemauan yang kuat dari mempelai 

perempuan.Buah-buahan, mendoakan kesehatan.Beras, gula, garam, minyak, dll, 

melambangkan kebutuhan hidup sehari-hari.Sepasang cincin untuk kedua 

mempelai.Sejumlah uang untuk digunakan di acara pernikahan.Acara ini disebut 

juga acara serah-serahan. Bisa diartikan bahwa sang calon mempelai perempuan 

“diserahkan” kepada keluarga calon mempelai pria sebagai menantu mereka atau 

calon mempelai pria nyantri di kediaman keluarga calon mempelai perempuan.  

14. Nyantri. Selama acara midodaren berlangsung, calon mempelai pria tidak 

boleh masuk menemui keluarga calon mempelai perempuan. Selama keluarganya 
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berada di dalam rumah, ia hanya boleh duduk di depan rumah ditemani oleh 

beberapa teman atau anggota keluarga. Dalam kurun waktu itu, ia hanya boleh 

diberi segelas air, dan tidak diperbolehkan merokok. Sang calon mempelai pria 

baru boleh makan setelah tengah malam. Hal itu merupakan pelajaran bahwa ia 

harus dapat menahan lapar dan godaan. Sebelum keluarganya meninggalkan 

rumah tersebut, kedua orangtuanya akan menitipkan anak mereka kepada keluarga 

calon mempelai perempuan, dan malam itu sang calon mempelai pria tidak akan 

pulang ke rumah. Setelah mereka keluar dari rumah dan pulang, calon mempelai 

pria diijinkan masuk ke rumah namun tidak diijinkan masuk ke kamar pengantin. 

Calon mertuanya akan mengatur tempat tinggalnya malam itu. Ini disebut dengan 

Nyantri. Nyantri dilakukan untuk alasan keamanan dan praktis, mengingat bahwa 

besok paginya calon pengantin akan didandani dan dipersiapkan untuk acara Ijab 

dan acara-acara lainnya. 

15. Upacara panggih/temu (mengawali acara resepsi). Pada upacara ini kembar 

mayang dibawa keluar rumah dan diletakan di persimpangan dekat rumah yang 

tujuannya untuk mengusir roh jahat.Kembar mayang adalah karangan bunga yang 

terdiri dari daun-daun pohon kelapa yang ditancapkan ke sebatang tanggul kelapa. 

Dan kemudian melanjutkan upacara dengan melakukan beberapa ritual:  

16. Balangan Suruh. Setelah pengantin laki-laki (dengan ditemani kerabat 

dekatnya, dan orang tuanya tidak boleh menemaninya dalam acara ini) tiba di 

depan gerbang rumah pengantin perempuan dan pengantin perempuan keluar dari 

kamar pengantin dengan diapit oleh dua orang tetua perempuan dan diikuti 
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dengan orangtua dan keluarganya. Di depannya dua anak perempuan (yang 

disebut Patah) berjalan dan dua remaja laki-laki berjalan membawa kembar 

mayang.Pada saat jarak mereka sekitar tiga meter, mereka saling melempar tujuh 

bungusan yang berisi daun sirih, jeruk, yang ditali dengan benang putih.Mereka 

melempar dengan penuh semangat dan tertawa. Dengan melempar daun sirih satu 

sama lain, menandakan bahwa mereka adalah manusia, bukan makhluk jadi-jadian 

yang menyamar jadi pengantin. Selain itu ritual ini juga melambangkan cinta 

kasih dan kesetiaan. 

17. Wiji Dadi. Mempelai laki-laki menginjak telur ayam hingga pecah dengan 

kaki kanan, kemudian pengantin perempuan akan membasuh kaki sang suami 

dengan air bunga. Proses ini melambangkan seorang suami dan ayah yang 

bertanggung jawab terhadap keluarganya dan istri yang taat melayani suaminya.  

18. Pupuk. Ibu pengantin perempuan yang mengusap pengantin laki-laki sebagai 

tanda ikhlas menerimanya sebagai bagian dari keluarga. 

19. Sindur Binayang. Di dalam ritual ini ayah pengantin perempuan menuntun 

pasangan pengantin ke kursi pelaminan, ibu pengantin perempuan menyampirkan 

kain sindur sebagai tanda bahwa sang ayah menunjukkan jalan menuju 

kebahagiaan dan sang ibu memberikan dukungan moral.  

20. Timbang/Pangkon. Di dalam ritual ini pasangan pengantin duduk di pangkuan 

ayah pengantin perempuan, dan sang ayah akan berkata bahwa berat mereka 
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sama, berarti bahwa cinta mereka sama-sama kuat dan juga sebagai tanda kasih 

sayang orang tua terhadap anak dan menantu sama besarnya.  

21. Tanem. Di dalam ritual ini ayah pengantin perempuan mendudukkan pasangan 

pengantin di kursi pengantin sebagai tanda merestui pernikahan mereka dan 

memberikan berkat. 

22. Tukar Kalpika. Mula-mula pengantin pria meninggalkan kamarnya dengan 

diapit oleh anggota laki-laki keluarga (saudara laki-laki dan paman-

paman).Seorang anggota keluarga yang dihormati terpilih untuk berperan sebagai 

kepala rombongan. Pada waktu yang sama, pengantin perempuan juga 

meninggalkan kamar sambil diapit oleh bibi-bibinya untuk menemui pengantin 

pria. Sekarang kedua pengantin duduk di meja dengan wakil-wakil dari masing-

masing keluarga, dan kemudian saling menukarkan cincin sebagai tanda cinta. 

23. Kacar-Kucur/Tampa Kaya/Tandur. Dengan bantuan Pemaes, pasangan 

pengantin berjalan dengan memegang jari kelingking pasangannya, ke tempat 

ritual kacar-kucur atau tampa kaya. Pengantin pria akan menuangkan kacang 

kedelai, kacang tanah, beras, jagung, beras ketan, bunga dan uang logam 

(jumlahnya harus genap) ke pangkuan perempuan sebagai simbol pemberian 

nafkah. Pengantin perempuan menerima hadiah ini dengan dibungkus kain putih 

yang ada di pangkuannya sebagai simbol istri yang baik dan peduli. 

24. Dahar Kembul/Dahar Walimah. Kedua pengantin saling menyuapi nasi satu 

sama lain yang melambangkan kedua mempelai akan hidup bersama dalam susah 
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dan senang dan saling menikmati milik mereka bersama. Pemaes akan 

memberikan sebuah piring kepada pengantin perempuan (berisi nasi kuning, telur 

goreng, kedelai, tempe, abon, dan hati ayam). Pertama-tama, pengantin pria 

membuat tiga bulatan nasi dengan tangan kanannya dan menyuapkannya ke mulut 

pengantin perempuan.Setelah itu ganti pengantin perempuan yang menyuapi 

pengantin pria. Setelah makan, mereka lalu minum teh manis.  

25. Rujak Degan. Acara pembuka untuk anak pertama, memohon supaya segera 

memiliki anak.Rujak degan artinya agar dalam pernikahan selalu sehat sejahtera. 

26. Bubak Kawah. Acara perebutan alat-alat dapur untuk anak pertama.Artinya 

agar pernikahan keduanya sehat dan sejahtera. 

27. Tumplak Punjen. Acara awal untuk anak bungsu.Artinya segala kekayaan 

ditumpahkan karena menantu yang terakhir. 

28. Mertui. Orang tua pengantin perempuan menjemput orang tua pengantin laki-

laki di depan rumah untuk berjalan bersama menuju tempat upacara. Kedua ibu 

berjalan di muka, kedua ayah di belakang.Orangtua pengantin pria duduk di 

sebelah kiri pasangan pengantin, dan sebaliknya. 

29. Sungkeman. Kedua pengantin bersujud memohon restu dari masing-masing 

orangtua. Pertama-tama ayah dan ibu pengantin perempuan, kemudian baru ayah 

dan ibu pengantin pria. Selama sungkeman, Pemaes mengambil keris dari 

pengantin pria, dan setelah sungkeman baru dikembalikan lagi. 
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2.3. Penelitian Terdahulu 

Dalam pengetahuan peneliti belum pernah ada peneliti yang lain meliputi 

kasus yang penulis lakukan, akan tetapi hanya sebatas persamaan tentang adat 

pernikahan lain yang berjalan di masyarakat. Adapun penelitian terdahulu sebagai 

berikut: 

Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Choirul Anshoruddin. S 

dengan judul “COK BAKAL DALAM PERKAWINAN ADAT 

MASYARAKAT WONOSALAM (Studi di Desa Wonosalam Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang)”. Penelitian ini membahas tentang 

pandangan masyarakat terhadap tradisi “cok bakal” dan apa tradisi “cok bakal” 

memiliki dampak bagi perkawinan adat masyarakat, dengan menggunakan 

metode Paradigma definisi sosial dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

sebagai pendekatan, serta deskriptif analitik sebagai sifatnya. Adapn hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Tradisi Cok Bakal masyarakat beranggapan 

bahwa ini merupakan warisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan dan 

wajib untuk dilaksanakan. Sedangkan pihak yang tidak setuju dengan alasan 

karena tradisi tersebut sedikit menyimpang dari ajaran Islam dan kontribusi 

dilaksanakannya tradisi “cok bakal” bagi masyarakat semata-mata untuk 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat dan untuk mempererat hubungan 

dalam masyarakat. 

Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Enna Nur Achmidah 

dengan judul “TRADISI WETON DALAM PERKAWINAN 

MASYARAKAT JATIMULYO MENURUT PANDANGAN ISLAM 
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(Studi pada Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Malang)”. 

Penelitian ini membahas tentang tradisi weton dalam pernikahan, pengaruh 

weton terhadap kelangsungan pernikahan dan tinjauan hukum Islam terhadap 

tradisi weton. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, adapun 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tradisi weton dalam pandangan 

masyarakat Jatimulyo dikenal sebagai pencocokan hari kelahiran kedua calon 

pengantin. Bagi golongan yang kurang berpendidikan, hitungan weton mutlak 

diperlukan yaitu apabila hitungan weton cocok atau sesuai dengan pedoman 

primbon, maka perkawinan dapat dilanjutkan dan sebaliknya jika tidak cocok 

harus dibatalkan karena tradisi weton merupakan peninggalan leluhur yang 

harus tetap dihormati. Tradisi perhitungan weton sebenarnya hanya sebagai 

bagian dari ikhtiar dan untuk mengurangi keraguan-keraguan. Disamping 

perhitungan weton, masyarakat Jawa juga menggunakan perhitungan bibit, 

bebet dan bobot dari calon pengantin. Bagi golongan berpendidikan, tradisi 

ini sudah tidak diperlukan lagi karena mereka sudah berfikir rasional dan 

segala sesuatunya terukur. 
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2.4. Kerangka Dasar Pemikiran 

 

 

Sumber: Data diolah 

Kerangka pemikiran di atas dapat penulis jelaskan dalam penelitian ini 

penulis hanya ingin mengetahui bagaimana sikap masyarakat muslim terhadap 

ritual pernikahan adat Jawa di desa Tebuireng kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang melalui tiga tahapan pengetahuan sikap antara lain kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka pemikiran 
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